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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Konsep mata uang crypto pertama kali nya muncul pada tahun 1983 yang 

merujuk pada Moneycrashers. David chaum seorang  Programmer Berkeley 

menciptakan sistem pembayaran yang tidak dapat dilacak yang memisahkan 

identitas pengguna dari transaksi yang berlangsung disebut dengan teknologi Blind 

Signature (Manurung, 2021). David Chaum menemukan algoritma khusus yang 

mana menjadi dasar enkripsi website modern serta transfer uang elektronik. 

Kemudian Chaum melakukan pengembangan sehingga pada tahun 1990-an lahirlah 

mata uang yang disebut dengan DigiCash. Namun penemuan ini gagal 

berkembang,meskipun demikian penemuan ini sangat berperan penting dalam 

pengembangan mata uang crypto selanjutnya. 

 Pada tahun 1997, Adam beck menciptakan algoritma proof-of-work yang 

pertama.Algoritma tesebut berperan penting dalam pengendalian peredaran jumlah 

uang crypto. Di tahun yang sama anggota dari cypherpunks yaitu Wei Dei seorang 

peneliti dari perusahaan Microsoft mengeluarkan B-money dengan sistem 

desentralisasi (Manurung, 2021). Kemudian tahun 2004 Hal Finney 

mengembangkan karya Adam Beck yaitu protokol proof-of-work menjadi Reusable 

Proof of Work (RPOW). Temuan ini memungkinkan pengguna mengirim token 

digital lalu menghapus serta membuat token baru. Proses ini merupakan sistem kas 

digital proof of work pertama. 



 

2 
 

 Pada tahun 2004 juga lahirlah Bit Gold,yang diciptakan oleh Nick Szabo 

yaitu seorang ahli komputer dan cryptographer. Bit Gold merupakan gabungan  

RPOW dan konsep desentralisasi Wei Dei. Kemudian pada tahun 2009,seorang ahli 

kode komputer yang berasal dari jepang dengan nama samaran Satoshi Nakomoto 

memperkenalkan cryptocurrency dengan mempublikasikan “Bitcoin;A Peer-to- 

Peer Electronic System”. Jumlah dari Bitcoin dibatasi yaitu hanya 21 juta coin di 

dunia. Tujuan dari Bitcoin ini yaitu sebagai alternatif atau pengganti uang fiat. Hal 

ini bisa terjadi karena terjadinya peningkatan koin secara pesat tiap tahunnya karena 

unik dan langka. Pertama kalinya bitcoin dirilis harganya masih nol,namun  awal 

tahun 2021 Bitcoin mencapai harga Rp500.000.000,00/koin (Tradingview, 2021). 

Sehingga Bitcoin merupakan cryptocurrency dengan nilai market cap terbesar di 

dunia. 

Elbahrawy et al., (2017) menyatakan setelah peluncuran bitcoin pada tahun 

2009,terdapat lebih kurang 1.500 mata uang crypto yang kemudian bermunculan 

dan diperkenalkan ke publik,yang aktif diperdagangkan di pasar sekitar 600 mata 

uang crypto. Sekitar 2,9 sampai 5,8 juta pengguna swasta dan institusional aktif 

bertukar token dan menjalankan jaringan transaksi. Pada tahun 2017, market cap 

mata uang crypto mencapai $91 miliar. Berdasarkan financial stability board 

(2018) menyebutkan bahwa terjadi peningkatan market cap gabungan aset crypto 

mencapai $830 miliar pada 8 Januari 2018,yang mana sebanyak 35% karena 

bitcoin. Kemudian terjadi penurunan sekitar $210 miliar pada 4 Oktober 2018.  

Berdasarkan data yang di publikasikan CoinMarketCap, (2021) selain 

Bitcoin masih banyak lagi jenis koin lainnya yang ada di mata uang crypto, biasa 
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disebut dengan alternative coin yaitu seperti Etherum, Tether, Binance Coin, XRP, 

Dogecoin, USD Coin, Aurora, AAVE, Achain, Bitshares, BitTorrent, Cosmos, 

Dogecoin, Ripple, Solana, Cordano, Terra, CryptoMonero, Dash, Polkadot, 

Eminer, Honest, Litecoin, Polygon, VeChain, Uniswap, IOST dan lain lain. : 

 

Gambar 1 1 Kapitalisasi Pasar Cryptocurrency Desember 2020  

 Sumber:  CoinMarketCap, (2021) 

  

Gambar 1.1  diatas menunjukkan bahwasanya jenis koin mata uang crypto 

yang paling diminati dan kapitalisasi pasar tertinggi yaitu diduduki oleh bitcoin 

yaitu sebesar 69,19 persen. Salah satu penyebabnya ialah karena bitcoin merupakan 

mata uang crypto pertama atau sudah hadir lebih lama sehingga dapat diterima 

masyarakat luas dibandingkan koin digital lainnya. Selain itu Bitcoin dianggap 

investor dapat digunakan sebagai instrumen lindung nilai yang bagus terhadap 

inflasi karena jumlahnya yang terbatas yaitu 21 juta token bitcoin yang beredar. 

Kemudian posisi kedua tertinggi yaitu etherum dengan kapitalisasi pasar sebesar 

11,08 persen. Utilitas dunia nyata yang dimiliki Etherum menjadi salah satu 

keunggulan koin ini.Blockchain dapat mendukung kontrak pintar yang digunakan 

69.19%

11.08%
2.94%

1.81%

0.68%

0.68%
0.65%

0.51% 0.03% 0.01%
12.41%

Bitcoin Etherum Tether XRP Binance Coin Cordano

Polkadot Usd Coin Avalanche Solana Others
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untuk berbagai aplikasi,artinya Etherum cocok membuat token non-fungible (NFT). 

Serta urutan ketiga diduduki oleh tether yaitu sebesar 2,94 persen dan sebesar 12,41 

persen diduduki oleh koin mata uang crypto yang tidak menempati urutan 10 besar. 

Mata uang crypto atau cryptocurrency sendiri diciptakan dengan sifat 

desentralisasi atau tidak adanya campur tangan pihak ketiga, biaya transaksi yang 

kecil, limit transfer yang tidak terbatas dan jangkauan pengiriman yang luas (Peters 

& Panayi, 2015). Hal inilah yang menjadi daya tarik penggunaan cryptocurrency 

karena tidak ada negara yang mengatur penggunaannya secara langsung. 

Hingga saat ini masih banyak negara yang belum secara langsung 

mengizinkan penggunaan Cryptocurrency sebut saja contohnya bitcoin dalam 

bertransaksi, adapun penyebabnya yaitu karena legalitas yang belum jelas, banyak 

negara yang menunggu tindakan atau kebijakan dari negara lain apakah memberi 

izin atau melarang transaksi Cryptocurrency. Dari sisi legalitas,setiap negara 

mengambil sikap yang tidak sama dalam pemberlakuan mata uang digital yaitu 

legal, illegal dan meliberalisasi (Nizar, 2018). 

Meskipun banyak bank sentral yang memberikan peringatan bagi warga 

negaranya dalam menggunakan mata uang crypto serta menolak status crypto 

sebagai mata uang,tetap saja masih banyak negara yang menggunakannya sebagai 

mata uang aset. Alasan para pembuat kebijakan yaitu melihat dari segi likuiditas 

rendah, risiko pasar dari volatilitas dan risiko operasional cryptocurrency. Legal 

(2018) mengenai peraturan Cryptocurrency menunjukkan bahwa crypto dapat 

diperdagangkan secara legal apabila mematuhi peraturan yang ada di negara yang 

bersangkutan dan memiliki  keterkaitan dengan instrumen keuangan. 
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Dari 251 negara yang telah mengakui dan mengenal virtual currency, 

sekitar 43 persen atau sebanyak 110 negara mengakui keberadaan mata uang digital 

sebagai alat transaksi seperti negara Estonia, Denmark, Italia,  Brunei Darussalam, 

Yunani, Finlandia , Jepang, Singapura, Spanyol, Afika Selatan, Inggris, Islandia,  

Swiss dan Irlandia (Nizar, 2018). Kemudian berdasarkan penelitian Legal, (2018) 

yaitu dalam Library of Congress terdapat beberapa negara yang melarang 

penggunaan cryptocurrency s seperti Bolivia, Uni Emirat, Maroko, Aljazair, 

Pakistan, Nepal, Irak, Mesir dan lain sebagainya. Sedangkan untuk negara negara 

seperti China, Indonesia, Samoa, Mesir menetapkan cryptocurrency sebagai 

komoditas (Nizar, 2018). 

Perkembangan dan peningkatan mata uang crypto di pasar keuangan 

modern serta penggunaan crypto yang selalu diperbincangkan menyebabkan pro 

kontra di berbagai negara. Berbagai pandangan yang berbeda mengenai penerimaan 

suatu negara terhadap penggunaan cryptocurrency dikemukakan oleh para peneliti 

dari sisi kualitas pemerintahan ataupun keterbukaan keuangan. Kualitas lembaga 

pemerintahan di suatu negara berkemungkinan besar mempengaruhi sikap serta 

kebijakan yang diambil terhadap penerimaan mata uang crypto. Maka melalui 

penelitian ini diuji apakah tata kelola yang efektif lebih mendukung perkembangan 

keuangan seperti kebijakan yang tidak terlalu membatasi penggunaan mata uang 

crypto yang sedang berkembang. Kualitas pemerintahan negara dapat berkontribusi 

pada perkembangan pasar keuangan. Pasar keuangan dianggap dapat berkembang 

ketika lembaga pemerintahan menjamin perekonomian dalam lingkungan yang 
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aman serta resiko yang terkendali. Pembuatan kontrak serta melindungi hak milik 

dapat meningkatkan kepercayaan pelaku ekonomi (Sonja Opper, 2009).  

Kemudian Shleifer & Vishny (1998) menyatakan bahwa perbedaan sistem 

hukum mempengaruhi perkembangan pasar keuangan. Pasar keuangan 

berkembang ketika lembaga hukum melindungi hak milik dan terdapat kontrak. 

Beck & Levine (2008) menyatakan untuk mendukung institusi hukum, 

ketidakpastian dalam lingkungan hukum dimana pusat kekuasaan politik dapat 

merebut modal swasta dan dapat menghambat pengembangan pasar keuangan 

dengan mencegah investasi. Dengan cara yang sama, pemusatan kekuasaan politik 

dapat menurunkan pasar keuangan. Lembaga hukum juga dapat bervariasi dalam 

sejauh mana mereka bersifat fleksibel dalam mengikuti perubahan zaman. Lembaga 

yang lebih fleksibel dapat mendukung inovasi keuangan. Maka sesuai temuan dari 

hasil penelitian sebelumnya diduga bahwa kelembagaan dan kualitas lembaga 

pemerintahan yang mendukung perkembangan keuangan lebih memungkinkan 

mendukung industri mata uang crypto yang sedang berkembang. 

Selain itu keterbukaan keuangan de jure memiliki keterkaitan dengan 

keputusan atau kebijakan pada penerimaan mata uang crypto. Negara yang 

memiliki kebijakan aliran modal yang liberal mungkin lebih terbuka terhadap 

perkembangan instrumen keuangan baru untuk bersaing di pasar internasional. Di 

satu sisi Klein & Olivei (2005) menunjukkan pandangannya bagaimana liberalisasi 

akun modal berkontribusi pada pembangunan keuangan dengan memperkenalkan 

standar internasional, melayani pasar dan memperluas layanan keuangan melalui 

inovasi finansial. Dengan adanya inovasi keuangan yang menawarkan peluang 
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baru, banyak negara menghadapi insentif untuk mengikuti insrumen keuangan baru 

untuk bersaing secara internasional. Maka negara yang lebih terbuka secara 

finansial cenderung lebih terbuka untuk menerima mata uang crypto, karena jika 

tidak, negara tersebut akan lebih berisiko mengalami ketertinggalan dari negara 

yang lain akibat mengabaikan perkembangan pasar keuangan di era saat ini.  

Dari sisi lain, berbeda dengan pandangan Kaminsky & Reinhart (1999) yang 

menyatakan negara yang memiliki tingkat keterbukaan keuangan yang lebih tinggi 

mungkin lebih waspada atau berhati-hati dalam menghadapi risiko melalui 

instrumen keuangan baru karena negara yang bersangkutan akan 

mempertimbangkan dengan seksama akibat dari penerimaan instrumen keuangan 

baru tersebut terhadap stabilitas keuangan. Semakin besar keterbukaan keuangan 

dapat memperburuk risiko yang dapat ditimbulkan oleh mata uang crypto dan arus 

yang bergejolak dapat mengganggu stabilitas sektor keuangan.  

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti merasa tertarik dan merasa penting 

untuk meneliti mengenai derajat perkembangan mata uang crypto melalui regulasi 

mata uang crypto di berbagai negara terkhusus negara dengan kategori negara 

berkembang. Hal ini perlu diteliti karena terlepas dari sikap regulasi,terdapat 

kelebihan dari cryptocurrency yaitu rendahnya biaya transaksi, efisiensi yang lebih 

tinggi, meningkatkan keamanan dan privasi, alternatif untuk solusi pembiayaan 

atau pembayaran, dan inklusi keuangan (Smith & Kumar, 2019). Namun terdapat 

pula kelemahan atau risiko yang tidak dapat kita pungkiri termasuk kurangnya 

standar peraturan, larangan peraturan dan pembatasan penggunaan, masalah 

keamanan dan privasi, tingginya volatilitas cryptocurrency dan risiko aktivitas 
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kriminal seperti pencucian uang, perdagangan ilegal dan pendanaan terorisme 

(Shirakawa & Korwatanasakul, 2019). Namun, tetap saja  kebijakan mengenai mata 

uang crypto sangat bervariasi yaitu tidak semuanya aktif melarang atau 

mengaturnya. Maka diperlukan perlindungan untuk para konsumen dan investor 

dengan membuat regulasi yang jelas tentang penggunaan mata uang crypto. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk melihat regulasi mata uang 

crypto di berbagai negara serta sejauh mana negara menerima crypto dan 

perkembangan keuangan melalui aspek lembaga hukum dan keterbukaan keuangan 

di berbagai negara. Dengan demikian, tiap-tiap negara bisa mengambil sikap 

terhadap perkembangan mata uang crypto serta menyeimbangkan antara mengikuti 

inovasi keuangan sambil mengurangi risiko ekonomi di negaranya. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti mengangkat masalah 

penelitian mengenai bagaimana keterkaitan perkembangan hukum dan 

kelembagaan serta keterbukaan keuangan terhadap derajat perkembangan pasar 

cryptocurrency? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan perkembangan 

hukum dan kelembagaan serta keterbukaan keuangan terhadap derajat 

perkembangan pasar cryptocurrency. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1   Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan peneliti 

mengenai perkembangan hukum dan kelembagaan, keterbukaan keuangan dan 

derajat perkembangan pasar cryptocurrency dan sebagai pertimbangan atau 

referensi bagi pemerintah/regulator dalam mengambil sikap dengan 

memungkinkan penggunaan cryptocurrency dan pengaturan mata uang crypto demi 

menyikapi peluang dan risiko di pasar keuangan. 

1.4.2 Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan mampu dipergunakan menjadi pedoman atau 

referensi penelitian selanjutnya mengenai derajat perkembangan pasar 

cryptocurrency atau sikap yang diambil pembuat kebijakan dalam mengejar 

pengembangan keuangan lebih lanjut dengan memungkinkan penggunaan 

cryptocurrency. 

1.4.3 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan sebagai 

bahan sumbangan pemikiran pengembangan teori dan  ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan  kondisi perekonomian maupun pemerintahan 

terhadap derajat perkembangan pasar cryptocurrency. 
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